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Abstract
Terms in building houses of Malay people in Sintang Mengkurai village is aimed at basing the
tradition as to preserve the knowledge about the terms in the culture. The problem of this
research is lingual units and the significance of the terms in building houses, and the
supplementary teaching material in Indonesian Language learning on year-7 in the curriculum
of 2013 regarding the terms in building houses of Malay people in Sintang.This research
adoped descriptive method through qualitative study and the approach was ethnolinguistics
approach. Based on the data analysis, the researcher drawed the following conclusions; (a)
lingual units (b) lexical and cultural meaning (c) supplementary teaching material of
Indonesian language learning on the standard competence 4.1 in the curriculum of 2013 in the
second semester of the year-7 of Junior High School. The researcher found at least 69 terms in
which for the first problem there were certain form of lingual units of the terms used by Malay
People of Sintang in building houses. First, there were 30 lexemes. Second, the polymorphous
lexicon was affixation by which is dominated by the affix in the beginning of root words which is
1. Third, lexical nominee in form of phrases by which were dominated by exocentric are there
38 lexemes.
Keywords: Terms, Culture Of Building Houses,
PENDAHULUAN
Setiap kebudayaan yang ada pada suatu
daerah memiliki nilai-nilai luhur sebagai
tuntunan dan pedoman hidup bagi
masyarakat penganutnya. Nilai-nilai luhur
tersebut tertuang dalam bentuk karya sastra,
kesenian, maupun adat yang diwariskan
secara turun-temurun dari generasi ke
generasi. Demikian pula pada kebudayaan
masyarakat Melayu Sintang Kelurahan
Mengkurai.
Peristilahan adat mendirikan rumah dalam
masyarakat Melayu Sintang biasanya
dianalogikan pada suatu hal atau kejadian
tertentu. Menganalogikan suatu kejadian
terwujud melalui pilihan kosakata atau
peristilahan yang berasal dari lingkungan
sosial budaya di sekitarnya sebagai
pembentuk peristilahan adat mendirikan
rumah. Salah satu pilihan kosakata yang
digunakan dalam peristilahan adat
mendirikan rumah masyarakat Melayu
Sintang Kelurahan Mengkurai adalah
berkaitan dengan tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan peresmian adat mendirikan
rumah.
Peristilahan adat yang terdapat bentuk
istilah mendirikan rumah peneliti catat
kemudian disajikan oleh peneliti secara utuh.
Peneliti mendata peristilahan adat mendirikan
rumah masyarakat Melayu Sintang di
Kelurahan Mengkurai dilihat dari bentuk
peristilahan mendirikan rumah dan jenis arti,
yaitu arti leksikal, dan arti kultural.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka
alasan peneliti memilih peristilahan adat
mendirikan rumah masyarakat Melayu
Sintang untuk dijadikan objek penelitian
2Pertama, penelitian ini akan memberikan
informasi dan untuk mengenalkan kepada
masyarakat luar daerah Masyarakat Melayu
Sintang Kelurahan Mengkurai  mengenai
peristilahan adat mendirikan rumah
Kedua,peneliti akan mendalami dan
mempelajari lebih jauh peristilahan adat
mendirikan rumah masyarakat Melayu
Sintang Kelurahan Mengkurai.
Ketiga,peristilahan dalam masyarakat
Melayu Sintang Kelurahan Mengkurai
biasanyahanya digunakan oleh orang-orang
tertentu yang masih kuat mempercayai adat
istiadat mendirikan rumah dan jarang
digunakan lagi oleh orang-orang kota yang
sekarang  sudah mengikuti zaman modern
dalam mendirikan rumah. Keempat,
peristilahan adat mendirikan rumah
masyarakat melayu sintang mengandung nilai
budaya. Kelima, peneliti akan mengetahui
pilihan kosakata yang digunakan dalam
peristilahan kuhususnya adat mendirikan
rumah.
Berdasarkan latar belakang penelitian,
masalah umum penelitian ini
adalah “Bagaimana peristilahan  adat
mendirikan rumah masyarakat Melayu
Sintang” adapun fokus masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut.
1. Bagaimanakah bentuk satuan lingual
peristilahan adat mendirikan rumah
pada masyarakat Melayu Sintang?
2. Bagaimanakah makna peristilahan adat
mendirikan rumah pada masyarakat
Melayu Sintang?
3. Bagaimanakah bentuk suplemen bahan
ajar dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia kelas VII kurikulum 2013
dalam peristilahan  adat mendirikan
rumah pada masyarakat Melayu
Sintang?
Tujuan dalam penelitian ini digunakan untuk
memecahkan masalah dan menjadi fokus
kerja agar penelitian ini dapat terarah dengan
baik. Berdasarkan penelitian tersebut, tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.
1. Pendeskripsian bentuk satuan lingual
peristilahan adat mendirikan rumah pada
masyarakat Melayu Sintang.
2. Pendeskripsian makna peristilahan adat
mendirikan rumah pada masyarakat
Melayu Sintang.
3. Pendeskripsian bentuk suplemen bahan
ajar dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia kelas VII kurikulum 2013
dalam peristilahan  adat mendirikan
rumah pada masyarakat Melayu Sintang.
4. Menyimpulkan bentuk satuan lingual,
makna peristilahan, dan bentuk suplemen
bahan ajar dalam peristilahan adat
mendirikan rumah masyarakat Melayu
Sintang.
METODE PENELITIAN
Metode adalah teknik, cara kerja, atau
langkah-langkah yang disusun secara
sistematis dalam penelitian. Ada beberapa
metode yang digunakan dalam penelitian
ini. Pertama, metode untuk pengumpulan
data dan kedua metode untuk analisis
data. Dalam pengumpulan data digunakan
metode wawancara, rekam dan catat, dan
dokumentasi,  sedangkan untuk analisis
data digunakan metode deskriptif.
Alasan peneliti menggunakan bentuk
penelitian kualitatif karena hasil
penelitian ini akan disajikan dengan
menggunakan kata-kata dan  kalimat
untuk  mendeskripsikan peristilahan adat
mendirikan rumah masyarakat Melayu
Sintang di Kelurahan Mengkurai.
Data dalam penelitian ini berupa
semua peristilahan adat mendirikan rumah
dalam masyarakat melayu sintang  yang
memiliki kata atau frasa peristilahan adat
mendirikan rumah yang didapatkan dari
penutur asli masyarakat Melayu Sintang
Kelurahan Mengkurai.
Sumber data dalam penelitian ini
berupa data primer dan data sekunder.
Data primer penelitian ini diambil
dari lapangan secara lisan dari informan.
Data berupa kata dan frasa yang
berhubungan dengan adat mendirikan
rumah dalam peristilahan masyarakat
Melayu Sintang. Data primer ini direkam,
dicatat disertai dengan pengambilan foto.
Sementara data sekunder yaitu data
3tulisan yang dijadikan kedalam bentuk
data.
Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini sebagai berikut.
1) TeknikWawancara
Wawancara adalah suatu
percakapan dengan tujuan. Tujuan
dilakukan wawancara untuk memperoleh
konstruksi yang terjadi sekarang tentang
orang, kejadian, aktivitas, organisasi,
perasaan, motivasi, pengakuan, kerisauan,
dan sebagainya (SyamsudindanDamianti,
2015:94).
2) Teknik Rekam dan Catat
Teknik rekam dalam penelitian ini
digunakan agar data yang diperoleh dapat
direkam sebagai bahan acuan
mentranskipsikan data, sedangkan teknik
catat digunakan untuk mencatat
keseluruhan data yang diperoleh dari
informan.
3) Dokumentasi
MenurutSyamsudindanDamaianti
(2015:108) mengatakan bahwa teknik
dokumnetasi digunakan untuk
mengumpulkan data dari sumber non
manusia. Sumber ini terdiri atas dokumen
dan rekaman.
Alat pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah peneliti sebagai
instrument kunci karena merupakan
perencana, pelaksana, pengumpul data,
penganalisis, penafsir data, dan akhirnya
melaporkan hasil penelitian.
Teknik Analisis Data
Mahsun (2014:253) menyatakan,
“Analisis data merupakan upaya yang
dilakukan untuk mengklasifikasi,
mengelompokan data, menyamakan data
yang sama dan membedakan data yang
berbeda.”
Hasil analisis data dalam penelitian
ini akan berwujud penjelasan yang
berkaitan dengan bentuk satuan lingual,
makna peristilahan dan bentuk suplemen
bahan teks pembelajaran bahasa
Indonesia kurikulum 2013 berdasarkan
peristilahan adat mendirikan rumah
masyarakat Melayu Sintang. Penjelasan
akan berbentuk uraian yang berwujud
kata atau frasa, kalimat-kalimat yang
diikuti pemaparan atau pendeskripsian
secara rinci.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil
Sehubungan dengan permasalahan yang
ada pada penelitian ini, maka analisis
data yang akan dipaparkan ada tiga hal
yaitu bentuk satuan lingual, arti leksikal,
arti kultural dan suplemen bahan teks
pembelajaran Bahasa Indonesia pada
kurikulm 2013 Sekolah Menengah
Pertama (SMP) kelas VII semester
genap pada KD 4.1 Menangkap makna
teks hasil observasi, tanggapan
deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan
cerita pendek baik melalui lisan maupun
tulisan
Pembahasan
. Data lapangan yang diperoleh
merupakan data yang dihimpun dari
proses penelitian lapangan yang
dilakukan di Kelurahan Mengkurai.
Berikut Inventerisasi peristilahan adat
mendirikan rumah dalam peribahasa
masyarakat Melayu Sintang.
Tabel 1. Data Peristilahan Adat Mendirikan Rumah Masyarakat Melayu Sintang.
No. Kosakata Definisi Definisi
Fonetik Masyarakat Bahasa Indonesia
1. [ayam bətina] Ayam betina Ayam betina
2. [ayam jantan] Ayam jantan Ayam jantan
3. [buah kunduɣ] Buah kundur Buah kundur
Berdasarkan hasil penelitian bentuk
satuan lingual terdapat tiga bentuk
leksikon yaitu monomorfemis,
polimorfemis, dan frasa. Berikut
dijabarkan tabel bentuk Peristilahan
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Tabel 2 Bentuk Satuan Lingual Peristilahan Adat Mendirikan Rumah Masyarakat
Melayu Sintang
No. Peristilahan
Bentuk Satuan Lingual
M
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o
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Polimorfemis Frasa
Afik-sasi
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i
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n
tr
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se
n
tr
is
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fik
s
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fik
s
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fik
s
K
o
n
fik
s
1. Ayam jantan 
2. Ayam betina 
3. Botol kaca 
4. Belangak 
5. Buah kundur 
6. Beras kuning 
Arti leksikal berdasarkan kategori bahan
dalam peristilahan adat mendirikan
rumah masyarakat Melayu Sintang
Kelurahan Mengkurai
Gambar 1. Ayam jantan
Ayam jantan [ayam jantan]
merupakan salah satu benda dalam syarat
mendirikan rumah untuk proses pendirian
lobang tiang guru pada saat akan ditancapnya
tiang utama. Ayam jantan merupakan ayam
yang memiliki ukuran tubuh lebih besar,
lebih atratik, memiliki rahang panjang, sisir
lebih besar dan memiliki ekor yang lebih
panjang dan menjuntai. Pada saat akan
didirikannya tiang ayam jantan disembelih
dan darahnya kemudian dimasukan kedalam
lobang guru. Arti kultural ayam jantan adalah
supaya kehidupan penghuni rumah tercukupi.
Tabel 3. Deskripsi Ayam jantan
No Komponen makna Ciri
1 Bentuk a. Ayam jantan memiliki ukuran tubuh lebih
besar, lebih atratik,
b. memiliki rahang panjang,
c. sisir lebih besar
d. dan memiliki ekor yang lebih panjang dan
menjuntai.
2 Cara penggunaan Ayam jantan ini di gunakan pada proses persiapan
adat mendirikan rumah ayam jantan di sembelih
kemudian darahnya dimasukan kedalam lobang
guru.
3 Fungsi supaya kehidupan penghuni rumah tercukupi.
Bentuk Suplemen Bahan Teks Pembelajaran
Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 Kelas
VII
Penelitian ini menghasilkan bentuk suplemen
bahan teks yang tertuang dalam
permasalahan ketiga berupa suplemen bahan
teks pembelajaran bahasa Indonesia
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maupun tulisan. Sekolah Menengah Pertama
kelas VII Semester Genap pada KD 4.1
Menangkap makna teks hasil observasi,
tanggapan deskriptif, eksposisi, ekplanasi.
Teks Deskripsi dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia Tingkat SMP kelas VII
1. Teks Deskripsi 1 “Mengenal adat
mendirikan rumah”
Gambar 2. Para Tukang
Adat mendirikan rumah adalah sejenis
kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat
Sintang di Kelurahan Mengkurai secara
turun-temurun yang sudah menjadi suatu
kebiasaan mereka.adat mendirikan rumah
masyarakat Sintang teaptnya di Kelurahan
Mengkurai banyak di pengaruhi oleh
kebudayaan hindu dan Islam. Sebab di
samping diadakan nya doa-doa sesuai
menurut ajaran Islam, adat mendirikan rumah
tersebut juga terlihat adanya unsur-unsur
kepercayaan terhadap roh ghaib dan benda-
benda yang dianggap keramat. Proses
mendirikan rumah masyarakat melayu
sintang  terdiri dari tiga. Persipan, pelaksaan
dan peresmian tahap persiapan, adanya syarat
persiapan dalam mendirikan rumah pertama
menyiapkan sebidang tanah, memasang
bablang, kemudian menentukan
tanggal,bulan, dan tahun.
Adapun bahan dalam proses tahap
persiapan yaitu tiang tongkat, balok, balok
galang, balok galang kunci, balok tiang pak,
balok tutup, kasau, reng, atap, paku, dan cat.
Adapun alat dalam proses tahap persiapan
yaitu palu, kampak, gergaji, siku-siku,
meteran, pensil tukang, sifat, klem, laboh
batu, dan pahat. Kemuadian tahap yang
terakhir yaitu proses. Proses pertama
menyiapkan sebidang tanah, memasang
bablang, menyiku, sikunya bangunan, jarak
tongkat, gali lubang, penencapan tongkat,
pemasangan keep, pemasangan galag kunci,
pemasangan galang, memasang tiang pak,
memasang tutp bujur, memasang tutup
lintang, memasang tunjuk langit, memasang
kuda-kuda, memasang tutp tunjuk langit,
memasang kasau, memasang reng,
memasang les plang, memasang atap,
memasang dinding, memasang lantai,jendela
pintu dan yang terakhir memasang atap.
Adapun tahap pelaksanaan dalam
mendirikan rumah masyarakat melayu
sintang yaitu bahannya ada buah kundur,
minyak goreng, minyak tanah, madu, nasi,
sirih, kapuk, gamber, pinang, rokok nipah,
garam, beras kuning, preteh, cengkarok,
tepung tawar, 1 ekor ayam jantan, 1 ekor
ayam betina, beras kuning, dan beras putih.
Adapun alat proses pelaksanaan adat
mendirikan rumah yaitu kampak, belangak,
uang logam, dan kuping kuali
besi.kemuadian tahap terakhir proses
pelaksanaan.
a. Tamok semua utan yangudah ada sedia
alat apai jok yang di pakai upokampak,
sampau,belangak, duet sen, dengan
telingo kuali besi yangudah ado ukuran
ditamok ke dalam tiang guru atau lubang
guru.
b. Mulahlawangrumah jomtauberderet arus
berselisah soal iya kalau lawangrumah
berderet samolawangpintu yang ada
dalam  ruang tengah rumah akan susah
rejeki peteh buleh dan lagik cepat habis.
Tapi bila ado lawang rumah yang pakai
lawang rumah berselisah maka rezekinya
tetap bertahan lamak.
c. Emas suray di tamok kedalam tiang
bumbung atau tunjok langet fungsi ya
ugayrumah keliatan bagak dan cerah.
d. Gantong setandan  pisang 40 hari yang
udah tua dan sutik batang tebu digantong
rong atas tiang
6e. bumbung (tau dimakan) gunanya ugay
jomsik bencano.
f. saat masang kasau, harus pakai itongan
kasau dan rebak. Kalau itongan berenti di
kasau tau pakai itongan di kasau ado
tandanya penguni rumah jom  ado tərjadi
maro bahayo dalam rumah.bila berenti di
rebak penghuni rumah tau  pedeh dan
payah baet. Kelima itongan galang :
baet, jom susah idop
g. kalau hitungan berhenti di Galik
penghuni  rumah selalu pedeh Gelegar,
galang, galik, galang jom tau dialas soal
ia kenok bantal mayat dan itongan galang
arus pas kenok galang jomtau kenok
galik.
h. Pemulo mulah tangga ada itongan ya
yang biasa disebotitongan gigi tanggak,
upo  tanggok, tuŋguʔ,dudiKalau kenok
Tanggokretirumah yangbilo di diam baet
dan murah rezeki bilo kenok tunggukreti
penghuni rumah jom bisa akor
apalagikbilo kenok tinggal reti peghuni
rumah jomtau nak lamok diam di rumah.
Adapun tahap peresmian adat mendirikan
rumah yaitu alat bawa perlengkapan
masak atau alat dapur. Adapun bahan adat
mendirikan rumah yaitu bubur putih,
bubur merah, kue apam dan air putih.
Adapun proses peresmian yaitu baca doa
selamat tolak bala. Berdasarkan
penjelasan mengenai adat upacara
mendirikan rumah masyarakat melayu
sintang tersebut, kita dapat mengetahui
lebih rinci bahwa proses mendirikan
rumah terdiri dari tiga tahap yaitu, tahap
persiapan, pelaksanaan dan peresmian.
Kita sebagai masyarakat daerah harus
melestarikan budaya leluhur kita dari
kebiasaannya dalam mendirikan rumah
baru menggunakan bahan-bahan yang
sangat kental dengan kepercayaanzaman
dahulu.
A. Struktur Teks Deskripsi Mengenal adat
mendirikan rumah
Identifikasi
Adat mendirikan rumah adalah sejenis
kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat
Sintang di Kelurahan Mengkurai secara
turun-temurunyang sudah menjadi suatu
kebiasaan mereka.adat mendirikan rumah
masyarakat Sintang tepatnya di Kelurahan
Mengkurai banyak di pengaruhi oleh
kebudayaan hindu dan Islam. Sebab di
samping diadakan nya doa-doa sesuai
menurut ajaran Islam, adat mendirikan
rumah tersebut juga terlihat adanya unsur-
unsur kepercayaan terhadap roh ghaib dan
benda-benda yang dianggap keramat.
Deskripsi Bagian
Proses mendirikan rumah masyarakat
melayu sintang  terdiri dari 3. Persipan,
pelaksaan dan peresmian.Tahap
persiapan, adanya syarat persiapan dalam
mendirikan rumah pertama menyiapkan
sebidang tanah, memasang bablang,
kemudian menentukan tanggal,bulan, dan
tahun. Adapun bahan dalam proses tahap
persiapan yaitu tiang tongkat, balok, balok
galang, balok galang kunci, balok tiang
pak, balok tutup, kasau, reng, atap, paku,
dan cat. Adapun alat dalam proses tahap
persiapan yaitu palu, kampak, gergaji,
siku-siku, meteran, pensil tukang, sifat,
klem, laboh batu, dan pahat. Kemuadian
tahap yang terakhir yaitu proses. Proses
pertama menyiapkan sebidang tanah,
memasang bablang, menyiku, sikunya
bangunan, jarak tongkat, gali lubang,
penencapan tongkat, pemasangan keep,
pemasangan galag kunci, pemasangan
galang, memasang tiang pak, memasang
tutp bujur, memasang tutup lintang,
memasang tunjuk langit, memasang kuda-
kuda, memasang tutp tunjuk langit,
memasang kasau, memasang reng,
memasang les plang, memasang atap,
memasang dinding, memasang
lantai,jendela pintu dan yang terakhir
memasang atap.
Adapun tahap pelaksanaan dalam
mendirikan rumah masyarakat melayu
sintang yaitu bahannya ada buah kundur,
minyak goreng, minyak tanah, madu, nasi,
sirih, kapuk, gamber, pinang, rokok nipah,
garam, beras kuning, preteh, cengkarok,
tepung tawar, 1 ekor ayam jantan, 1 ekor
ayam betina, beras kuning, dan beras
putih. Adapun alat proses pelaksanaan
adat mendirikan rumah yaitu kampak,
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besi.kemuadian tahap terakhir proses
pelaksanaan yaitu
a) Tamok semua utan yang uda ado
sedio alat apai jok yangdi pakai upo
kampak, sampau,belangak, duet sen,
dengan telingo kuali besi yang udah
ado ukuran ditamok ke dalam tiang
guru atau lubang guru.
b) Mulah lawangrumah jomtau
berderət arus berselisah soal iya
kalau lawangrumah berderət samo
lawang pintu yang ada dalam
ruangan tengahrumah akan susah
rejeki peteh buleh dan lagik cepat
habis. Tapi bila ado lawang rumah
yang pakai lawangrumah berselisah
mako rezekinya tetap bertahan
lamok.
c) Emas  suray ditamok kedalam tiang
bumbung atau tunjok langet
fungsiya ugay rumah keliatan bagak
dan cerah.Gantong setandan  pisang
40 hari yang udah tua dan sutik
batang tebu digantong rong atas
tiangbumbung (tau dimakan)
gunanya ugay jomsik bencano.
d) saat masang kasau, harus pakai
itongan kasau dan rebak. Kalau
itongan berenti di kasau tau pakai
itongan  di kasau ado tandonya
penguni rumah jom ado terjadi
maro bahayo dalam rumah.bila
berrnti di rebak penghuni rumah tau
pedeh dan payah baet. Kelima
Itongan galang : baet, jom susah
idop
e) kalau hitungan berhenti di Galik
penghuni rumah selalu pedeh Gelegar,
galang, galik, galang jom tau dialas soal
io kenok bantal mayat dan itongan galang
arus pas kenok galang jomtau kenok diam
baet dan murah rezeki bilo kenok
tunggukreti penghuni rumah jom bisa
akorapalagik bilo kenok tingal reti
penghuni rumah jom tau nak lamok diam
di rumah.
Adapun tahap peresmian adat mendirikan
rumah yaitu alat bawa perlengkapan
masak atau alat dapur. Adapun bahan adat
mendirikan rumah yaitu bubur putih,
bubur merah, kue apam dan air putih.
Adapun proses peresmian yaitu baca doa
selamat tolak bala.
Simpulan/Kesan
Dari penjabaran proses mendrikan rumah
tersebut, kita dapat mengetahui lebih rinci
bagaimana tata cara dalam mendirikan
rumah. Berdasarkan penjelasan mengenai
adat upacara mendirikan rumah
masyarakat melayu sintang tersebut, kita
dapat mengetahui lebih rinci bahwa
proses mendirikan rumah terdiri dari tiga
tahap yaitu, tahap persiapan, pelaksanaan
dan peresmian. Kita sebagai masyarakat
daerah harus melestarikan budaya leluhur
kita dari kebiasaannya dalam mendirikan
rumah baru menggunakan bahan-bahan
yang sangat kental dengan kepercayaan
zaman dahulu.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan analisis data dapat
disimpulkan peristilahan adat mendirikan
rumah masyarakat melayu sintang di
kelurahan mengkurai di peroleh 29
peristilahan. Penelitian ini pada masalah
pertama menghasilkan pengklasifikasian
bentuk satuan lingual dari makna
peristilahan adat mendirikan rumah
masyarakat melayu sintang. Berdasarkan
hasil penelitian, pertama, didapati bahwa
nominasi peristilahan berbentuk
monomorfemis (kata tunggal) berupa kata
dasar  yang didominasi oleh kategori
nomina sebanyak 3 leksem. Berikut
contoh bentuk monomorfemis.
eksosentris ayam jantan, belangak,
buah kundur, dan daun sabang.
Saran
1. Kajian peristilahan adat mendirikan
rumah  merupakan kajian yang sangat
menarik dan kaya analisis. Peneliti
mengharapkan data-data dalam penelitian
ini dapat melanjutkan penelitian yang
berkaitan dengan kebahasaan dan
kebudayaan secara mendalam misalnya
menggunakan pendekatan
antropolinguistik atau menggunakan
8pendekatan etnolinguistik yang dikaitkan
dengan etnomadisin.
2. Penelitian ini dapat dilanjutkan pada
penelitian pembelajaran yaitu
penelitian  tindakan kelas yang dapat
menggunakansuplemen bahan teks
diajarkan disekolah-sekolah, baik itu
di Sekolah Menengah Pertama
(SMP) ataupun di Sekolah Menengah
Akhir (SMA). Masyarakat Melayu
Sintang harus menjaga dan
melestarikanperistilahan sebagai
bentuk warisan leluhur yang
memiliki nilai-nilai budaya yang
tinggi,
agar generasi muda juga mengenal
tentang peistilahan adat mendirikan rumah
yang ada di Sintang  Kelurahan
Mengkurai.
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